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Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah Bacalah, dan Tuhanmulah yang maha mulia 
Yang mengajar manusia dengan pena 
Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya (QS: Al-’Alaq 1-5) 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar-Rahman 13) 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu beberapa derajat 
(QS : Al-Mujadilah 11) 
 
Ya Allah, 
Waktu yang sudah kujalani dengan jalan hidup yang sudah menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan 
bertemu orang-orang yang memberiku sejuta pengalaman bagiku, yang telah member warna-warni 
kehidupanku. 
Kubersujud dihadapan Mu, 
Engaku berikan aku kesempatan untuk bias sampai penghujung awal perjuanganku 
Segala Puji bagi Mu ya Allah, 
 
Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-citaku 
Tiada sujud syukurku selain berharap Engkau jadikan aku orang yang senantiasa berpikir, berilmu, 
beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. 
Seuntai doa dan terima kasih ku ucapkan kepada abah dan ibunda yang selama ini memberiku 
semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan sehingga 
aku kuat menjalani setiap rintangan yang ada. 
 
 Karya tulis ini kupersembahkan kepada ayahanda Hasbi Ali  dan Ibunda Nurdiana  yang tercinta, 
serta seluruh keluarga besarku. Karena kalian aku tetap sabar menjalani segala rintangan yang ada. 
Terima kasih. 
 
Terima kasih ku ucapkan kepada dosen  yang telah membimbing saya selama ini,  berkat bimbingan 
dan ilmu mereka, kini aku dapat terus melangkah meraih cita-cita yang dulu aku dambakan. Semesra 
dan sehangat kebersamaan, Terima kasih juga ku ucapkan kepada sahabatk yang telah menemani dan 
mewarnai hidupku. Semua kebaikan kalian tak akan pernah aku lupakan. 
Semoga setiap langkah ku mendapatkan keridhaan dari Mu ya Allah, aamiin… 
 
Nurlizar. SPI 
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KATA PENGANTAR 
Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala berkat 
rahmat dan karunia yang dilimpahkan-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyusunan karya ilmiah ini. Selawat serta salam semoga tercurahkan kepada 
Baginda Nabi Besar Muhammad SAW, yang telah membawa ummatnya dari 
lembah kebodohan ke lembah yang penuhi dengan ilmu pengetahuan. Adapun 
skripsi ini disusun untuk memenuhi syarat mencapai gelar Sarjana Strata Satu 
(S1) pada program studi S-1 Ilmu Perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora 
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh. Dalam rangka itulah penulis membuat 
skripsi ini dengan judul:”Analisis Pemanfaatan Buku Konvensional Dan E-
Book Oleh Mahasiswa Hukum Di Perpustakaan Unsyiah” 
Dalam penulisan skripsi ini, banyak sekali kesulitan yang penulis alami, 
baik menyangkut pengaturan waktu, pengumpulan data di lapangan maupun 
pembiayaan. Namun berkat hidayah dan inayah Allah SWT dan berkat doa dari 
orang tua, dorongan, dan bantuan pemikiran yang mendalam dari berbagai pihak, 
maka segala kesulitan dan hambatan itu dapat diatasi dengan baik, sehingga 
skripsi ini dapat diselesaikan pada waktunya. Oleh karenanya, penulis 
menyampaikan terimakasih yang tiada terhingga dan penghargaan setinggi-
tingginya kepada ibu Suraiya, M.Pd, selaku pemimbing pertama dan Bapak 
Mukhtaruddin, M.LIS, sebagai pemimbing kedua yang telah banyak meluangkan 
waktu dan pikiran dalam membimbing serta memberi pengarahan kepada penulis 
dari awal hingga selesai. Terima kasih juga kepada Bapak Prof. Dr. H. Misri 
A.Muchsin, M.Ag selaku Dekan Fakultas Adab dan Humaniora, Ibu Nurhayati 
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Ali Hasan, M.LIS selaku Ketua Prodi, Ibu Zubaidah, M.Ed selaku Sekretaris 
Prodi, para dosen yang telah membekali berbagai ilmu kepada penulis serta semua 
civitas akademika Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 
Selanjutnya tidak ada kata yang pantas penulis ucapkan kepada Ayahanda 
Hasbi Ali  serta ibunda tercinta Nurdiana, yang telah merawat, mendidik dan 
mencurahkan segalah kasih sayangnya kepada penulis. Dan  sahabat-sahabat 
Mahasiswa  Ilmu Perpustakaan angkatan 2011 khususnya Unit Tiga (3) yang 
sudah memberi semangat dan dukungan selama ini. Mudah-mudahan amal dan 
jasa baik mereka diterima oleh Allah SWT dan dibalas-Nya dengan pahala yang 
berlipat ganda. 
Tak lupa juga terima kasih penulis ucapkan kepada Bapak Dr. Taufiq 
Abdul Gani, S.Kom.,M.Eng.Sc selaku kepala UPT Perpustakaan Unsyiah dan 
seluruh jajarannya yang telah membantu penulis sehingga dapat melakukan 
penelitian di UPT Perpustakaan Unsyiah. 
Demikian yang dapat penulis sampaikan, semoga skripsi ini bermanfaat 
bagi pembaca, terutama bagi kami sebagai penulis. Mohon maaf atas segala 
kekurangan. Mari kita berjuang untuk menatap masa depan yang gemilang, 
semoga senantiasa bahagia hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Amin. 
Banda Aceh, 16 Januari 2016 
       Penulis, 
 
 
     (Nurlizar) 
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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Analisis Pemanfaatan Buku Konvensional dan E-Book Oleh 
Mahasiswa Hukum di Perpustakaan Unsyiah”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pemanfaatan buku konvensional dan e-book oleh Mahasiswa 
Fakultas Hukum Unsyiah di Perpustakaan Unsyiah.  Penelitian ini merupakan 
penelitian   kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan  angket, observasi 
dan dokumentasi. Populasi sebanyak 1058 responden, sampel  diambil 10% dari 
keseluruhan jumlah populasi yaitu berjumlah sebanyak 105 orang. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa 69.0% responden yang menggunakan buku 
konvensional dan 75.2%  responden yang menggunakan e-book sedangkan selisih 
diantaranya sebanyak 7.2% hal ini menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara pemanfaatan buku konvensional dan e-book oleh mahasiswa 
Fakultas Hukum di perpustakaan Unsyiah. Bila di tinjau dari intensitas 
penggunaan maka pemanfaatan buku konvensional dan e-book di  perpustakaan 
Unsyiah sangat tinggi tingkat penggunaannya,  bahwa pada umumnya responden 
memanfaatkan kedua sumber informasi tersebut sebagai sarana belajar. Namun 
26% dari mereka jarang meminjam  dan mengakses kedua sumber informasi 
tersebut  dan mereka hanya membaca koleksi tersebut di perpustakaan. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Koleksi  merupakan salah satu unsur penting dalam suatu perpustakaan. 
Koleksi adalah amunisi  dari sebuah perpustakaan, tanpa adanya koleksi yang 
memadai maka perpustakaan tidak dapat menjalankan fungsinya secara maksimal. 
Oleh karena itu, pengelola perpustakaan wajib mengetahui jenis-jenis koleksi dan 
bagaimana cara mengembangkan koleksi tersebut agar dapat digunakan oleh 
pengguna. Ketersediaan koleksi yang memadai merupakan salah satu hal yang 
dapat menarik minat pengunjung ke perpustakaan. Dalam buku Wiji Suarno, 
Tarto  mengatakan bahwa:  
”Koleksi merupakan bahan pustaka yang disediakan untuk kepentingan 
belajar, informasi rekreasi kultural dan penelitian bagi semua lapisan 
masyarakat mulai anak-anak, remaja  maupun dewasa terdiri dari berbagai 
disiplin ilmu pengetahuan dan teknologi  yang bersifat ilmiah maupun non 
ilmiah.”1 
 
Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan bisa 
dikelompokkan dalam ketegori  koleksi cetak dan non cetak.
2
 Koleksi  cetak 
merupakan hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk cetak seperti 
buku, terbitan berseri, karya ilmiah dan lain sebagainya, sedangkan karya non 
cetak ialah pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk rekaman suara, 
_____________ 
1
  Wiji suarno, Perpustakaan     dan    Buku, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm. 60. 
 
2
 Pawit M.Yusuf dan Yaya Suhendra, Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah,  
(Jakarta: Kencana, 2005), hlm.9. 
2 
 
 
 
rekaman video, rekaman gambar, bentuk mikro dan juga dalam bentuk elektronik 
seperti e-book, e-jurnal dan lain sebagainya. 
Salah satu koleksi cetak  yang kerap digunakan oleh pengguna di 
perpustakaan adalah buku. Buku telah ada sejak berabad-abad lamanya dan sudah 
menjadi ciri khas suatu Perpustakaan. Syihabuddin Qalyubi dalam bukunya 
mengatakan bahwa: 
“Pustaka atau buku atau kitab, yaitu kumpulan atau bahan berisi hasil 
tulisan atau cetakan, dijilid menjadi satu agar mudah dibaca berjumlah 
sedikit 48 halaman”.3   
 
Buku konvensional merupakan  koleksi perpustakaan yang disediakan 
dalam bentuk cetak dan dapat diakses informasinya tanpa harus menggunakan 
perangkat seperti komputer dan microreader. 
 Sedangkan e-book atau electronic book  juga dikenal dengan istilah buku 
digital adalah versi elektronik dari buku, merupakan koleksi perpustakaan yang 
disediakan dalam bentuk elektronik. Untuk  mengakses informasi yang tersedia di 
dalam e-book harus menggunakan perangkat keras yaitu komputer dan lain 
sebagainya. Jika buku pada umumnya terdiri dari kumpulan kertas yang dapat 
berisi teks atau gambar, e-book berisi informasi digital yang juga berwujud teks 
atau gambar.
4
 Perbedaan antara buku konvensional dengan e-book hanya pada 
bentuk atau formatnya saja.  
_____________ 
3
 Syihabuddin Qalyubi  (dkk), Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi, 
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 3. 
 
4
 Wiji suarno, Perpustakaan dan…, hlm. 74. 
 
3 
 
 
 
Setelah sekian lama hidup dengan teknologi tercetak maka kini teknologi 
digital yang menimbulkan revolusi  cukup besar dalam kehidupan manusia, kata 
perpustakaan berasal dari „Pustaka‟ yang merujuk kesuatu medium peradaban 
manusia, yaitu buku. Untuk waktu yang sangat lama buku dan produk tercetak 
lainnya adalah satu-satunya sumberdaya pengetahuan yang dihimpun oleh 
perpustakaan maka sumberdaya ini pulalah yang menentukan roh perpustakaan.   
Seiring berjalannya waktu dan perkembangan internet yang begitu pesat 
membawa buku-buku tersebut dalam bentuk digital dan masuk dunia maya.  
Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat berpengaruh terhadap 
pengembangan koleksi di perpustakaan, perpustakaan menyediakan koleksi  
dalam bentuk cetak dan  non cetak hal ini diharapkan dapat memenuhi semua 
kebutuhan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Dalam hal lain  kita juga 
harus mengetahui bahwa buku konvensional mempunyai perbedaan fisik dengan 
e-book, lebih jauh lagi e-book juga mengandalkan internet  untuk penyebaran dan 
pengaksesan informasinya, artinya pembaca buku elektronik tidak sungguh-
sungguh  memegang buku  itu secara fisik melainkan mengakses dalam kurun 
waktu tertentu.   
Banyak pihak yang mengatakan dengan perkembangan zaman e-book akan 
menyingkirkan buku konvensional dikarenakan gerakan ramah lingkungan, 
pesatnya perkembangan dan meningkatnya pengguna internet. Di samping itu, 
banyak juga orang berpendapat apapun yang terjadi buku konvensional tidak 
mungkin disingkirkan. Ini dikarenakan adanya faktor kenyamanan dan 
4 
 
 
 
kemudahan untuk digunakan oleh berbagai kalangan serta banyaknya nilai sejarah 
yang dikandungnya.  
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala (Unsyiah) merupakan salah satu 
perpustakaan yang memiliki koleksi yang memadai baik e-book maupun buku 
konvensional. Saat ini  Perpustakaan Unsyiah memiliki koleksi sebanyak 75.114 
judul atau 136.925 eksemplar. Koleksi tersebut tersebar dalam berbagai jenis, 
meliputi buku teks, terbitan berkala, jurnal, laporan akhir, skripsi, tesis, disertasi, 
buku referensi, laporan penelitian, CD-ROM dan dokumentasi. Perpustakaan 
Unsyiah juga melanggan e-book pada  penerbit internasional seperti  Springer, 
selain itu  perpustakaan ini juga sedang melakukan percobaan pada beberapa 
penerbit internasional lainnya seperti  IEEE, Proquest, Ebrary, PQDT terbuka, E-
sumber dan Sciencedirect.
5
   
 Penggunaan media digital bukanlah sebuah barang mewah dan dapat 
digunakan oleh banyak orang termasuk mahasiswa, sehingga keberadaan e-book 
bukan suatu yang asing lagi. E-book dengan segala kelebihan dan kekurangnnya 
bisa menjadi sebuah pilihan untuk mahasiswa menjadikan sarana pembelajaran 
pengganti buku konvensional. Di perpustakaan Unsyiah mahasiswa sangat 
dianjurkan untuk memanfaatkan e-book yang sudah disediakan oleh pihak 
perpustakaan baik itu e-book yang sudah dilanggan maupun yang dijadikan 
percobaan sementara, hal tersebut terbukti dengan bimbingan bagi mahasiswa 
yang tidak mengerti cara penggunaan e-book, hal ini disebabkan e-book dapat 
memberikan banyak keuntungan karena dapat diakses secara serentak.   
_____________ 
5
 Perpustakaan Unsyiah, Sejarah UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Di akses  
pada tanggal 5 Mai 2015 dari situs http://library.unsyiah.ac.id/sejarah/ 
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Namun hingga saat ini mahasiswa lebih memilih buku konvensional dalam 
mencari informasi hal ini dilihat dari  rekor peminjaman  buku di perpustakaan 
semakin meningkat. Kepala perpustakaan  Universitas Syiah Kuala Dr. Taufiq 
Abdul Gani, S.kom. mengatakan, sejak 8 September 2014 jumlah peminjaman 
buku meningkat tajam dan memecahkan rekor selama ini. Jumlah buku yang 
dipinjam mencapai 2.616 dalam satu setengah bulan, adapun koleksi yang habis 
dipinjam tersebut adalah buku-buku ilmu dasar seperti  Calculus Purcell, fisika 
Halliday atau Patur Silaba dan Kimia.
6
 Selain itu perpustakaan Unsyiah telah 
melanggan beberapa subject e-book dari Springer,   dan e-book tentang dasar-
dasar ilmu pengetahuan untuk semua jurusan yang dilanggan dari Ebrary.  
Perpustakaan ini  memiliki lebih kurang 800 e-book untuk mahasiswa Hukum 
Unsyiah dengan  salah satu judul  diantaranya adalah Kepastian Hukum Dalam 
Penanaman Modal asing (Studi Hambatan Investasi Agribisnis Kehutanan dan 
Perkebunan Di Provinsi Aceh) tahun ke 1 (satu) dari rencana 2 (dua) tahun.
7
 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala juga memiliki koleksi buku konvensional 
untuk mahasiswa Hukum dengan jumlah lebih kurang 5400 yang terdiri dari buku 
teks pinjaman, buku referensi, laporan penelitian (disertasi, tesis dan skripsi).
8
  
Sayangnya, belum semua mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah  
memanfaatakan e-book dan buku konvensional yang disediakan di perpustakaan. 
_____________ 
6
 Perpustakaan Unsyiah, Perpustakaan Unsyiah Diserbu Pengunjung. Diakses pada 
tanggal  11 September 2015 dari situs http://library.unsyiah.ac.id/page/4/ 
 
7
 Perpustakaan Unsyiah, Opac Perpustakaan Unsyiah. Diakses pada tanggal  28 Agustus 
2015 dari situs uilis.unsyiah.ac.id/opac/ 
 
8
 Perpustakaan Unsyiah, Opac Perpustakaan Unsyiah. Diakses pada tanggal  28 Agustus 
2015 dari situs uilis.unsyiah.ac.id/opac/ 
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Hal ini ditinjau dari pernyataan salah seorang pegawai bagian otomasi 
perpustakaan Unsyiah. Bila dibandingkan dengan Fakultas lain maka mahasiswa 
Fakultas Hukum sangat sedikit yang mengunjungi perpustakaan. Hal ini mungkin 
dikarenakan mahasiswa tidak mengetahui cara mamanfaatkan koleksi yang telah 
disediakan. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Pemanfaatan Buku 
Konvensional dan E-Book oleh Mahasiswa Hukum di Perpustakaan Unsyiah”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penulisan skripsi ini adalah : Bagaimana tingkat pemanfaatan buku 
konvensional  dan e-book oleh mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah di 
perpustakaan Unsyiah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana tingkat pemanfaatan buku konvensional  dan e-book oleh 
mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah di perpustakaan Unsyiah. 
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D. Manfaat Penelitian 
    Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat :  
1. Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber pengembangan ilmu pengetahuan yang dikaji. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi dan 
perbandingan terhadap bidang ilmu perpustakaan. 
c. Sebagai tolak ukur untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan koleksi 
buku konvensional dan e-book  oleh mahasiswa Hukum selama ini. 
 
2. Praktis 
a. Sebagai bahan masukan dalam menyediakan koleksi di perpustakaan 
Unsyiah, baik itu berupa koleksi buku konvensional maupun koleksi e-
book. 
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
E. Penjelasan  Istilah 
 Skripsi ini berjudul “Analisis  Pemanfaatan buku konvensional  Dan 
E-book Oleh Mahasiswa Hukum Unsyiah”. Untuk menghindari kemungkinan 
salah tafsir terhadap maksud penelitian pada judul  skripsi ini, maka peneliti  
memberikan batasan-batasan pengertian sebagai berikut : 
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1. Analisis pemanfaatan buku konvensional 
a. Analisis  
Analisis secara umum adalah memberikan gambaran secara keseluruhan 
terhadap data yang dikumpulkan sehingga dapat memberi jawaban terhadap 
pertanyaan penelitian yang diajukan, tentunya agar dapat mencapai tujuan yang 
diharapkan.
9
 
Istilah analisis pada penelitian ini adalah memberikan gambaran secara luas 
terhadap permanfaatan buku konvensional  dan e-book oleh mahasiswa Hukum 
Unsyiah baik peminjaman maupun pengaksesan e-book berdasarakan data-data 
yang dikumpulkan secara sistematis dan diuraikan secara keseluruhan  untuk 
menghasilkan sebuah analisa baru terhadap pemanfaatan dan pengaksesan 
buku konvensional dan e-book oleh mahasiswa Hukum Unsyiah. 
b. Pemanfaatan  
Pemanfaatan adalah suatu cara, proses dan perbuatan memanfaatkan sesuatu 
menjadikan ada manfaat serta berguna bagi yang membutuhkannya. 
Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat yang berarti guna atau faedah.
10
  
_____________ 
9
 Boy S. Sabargunan, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas 
Indonesia Press, 2006). hlm. 42. 
 
10
 Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta :Difa 
Publisher, 2008),  hlm. 548. 
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Yang dimaksud dengan pemanfaatan  dalam penelitian ini adalah suatu proses 
yang dilakukan oleh mahasiswa Hukum Unsyiah dalam memenuhi informasi 
yang dibutuhkan dari buku konvensional dan e-book baik membaca ditempat, 
meminjam, memperpanjang masa peminjaman koleksi dan  mengakses serta 
mendownload e-book untuk dijadikan koleksi pribadi. 
c. Buku konvensional 
Buku adalah  bahan pustaka non-serial paling sedikit terdiri dari 49 halaman 
termasuk sampul, sebagai karya ilmiah,  memuat gagasan individu dalam 
disiplin ilmu tertentu
11
. Sedangkan, konvensional merupakan  adat kebiasaan 
atau kelaziman.
12
   
Jadi buku konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  koleksi 
tercetak diatas kertas dan dijilid menjadi satu kesatuan yang dimanfaatkan oleh 
mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah untuk mencari informasi yang 
dibutuhkan, Baik koleksi fiksi maupun non fiksi yang terdapat didalam 
perpustakaan.  
2. E-book  
E-book adalah versi elektronik dari buku.
13
 Menurut Putu Laxman Pendit  buku 
elektronik atau electronic books atau e-book secara sederhana dapat dilihat  
_____________ 
11
 Lasa Hs, Kamus Perpustakaan Indonesia,(Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2009), 
hlm.51. 
 
12
 Departeman Pendidikan Nasional, kamus Besar Bahasa…, hlm. 730 
 
13
 Wiji suarno, Perpustakaan dan…,  hlm. 74. 
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dalam bentuk teks yang disaji dengan bentuk dokumen yang dibuat dengan 
wordprocesser, HTML atau XML.
14
   
Pengartian e-book dalam penelitian ini adalah buku elektronik yang diakses 
dan didownload oleh mahasiswa Hukum Unsyiah untuk memenuhi informasi 
yang mereka butuhkan. 
 
 
 
 
_____________ 
14
 Putu Laxman Pendit, Perpustakaan Digital, (Jakarta: Cita Karyakarsa Mandiri, 2008), 
hlm. 38. 
10 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 
 
A. Kajian Pustaka 
Berdasarkan beberapa literatur yang penulis telusuri, terdapat dua  
penelitian yang hampir sejenis  yang pernah dilakukan oleh penulis sebelumnya. 
Penelitian ini dilakukan oleh Detria Pinda Fransiska dan Aan Prabowo. Detria 
Pinda Fransiska melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Keterpakaian 
Koleksi (Studi Evaluative Tentang Keterpakaian Koleksi Buku Pada 
Perpustakaan Akademik Angkatan Laut Surabaya)”.  Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
keterpakaian koleksi pada perpustakaan Akademik Angkatan Laut Surabaya. 
Skripsi ini membahas tentang keterpakaian koleksi ditempat oleh pengguna. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling. 
Untuk pemakaian dalam kurun waktu satu bulan, peneliti menganalisis 
berdasarkan subjek, hasilnya menunjukan bahwa subjek manajemen yang banyak 
diminati oleh pengguna, dalam jumlah penggunaan 23 aksemplar dari keseluruhan 
koleksi 82 eksemplar. Jika dianalisa berdasarkan   bahasa, pengguna lebih sering 
membaca koleksi yang berbahasa Indonesia dengan presentase 85,19%.
1
 
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Aan Prabowo. Yang berjudul 
“Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-Book) Oleh Pemustaka Di 
______________ 
1
 Detria Pinda Fransiska, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi: studi evaluative tentang 
keterpakaian koleksi buku pada perpustakaan akademik angkatan laut surabaya”, Jurnal. Diakses 
pada tanggal 22 Oktober 2015 Dari Situs Journal.unair.Ac.Id/download-fullpapers-
ln240c052587full.Pdf 
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Perpustakaan Negeri 1 Semarang”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
sejauhmana pemanfaatan koleksi e-book di perpustakaan SMA Negeri 1 
Semarang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 
analisis deskriptif. Subyek penelitian adalah informan yang memberikan data 
penelitian melalui wawancara. Informan dalam penelitian ini adalah pemustaka 
perpustakaan SMA N 1 Semarang yang terdiri dari siswa, guru dan pustakawan 
pengelola koleksi e-book. Informan ditentukan dengan teknik purposive sampling, 
sedangkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
deskriptif. Dari penelitian ini didapati  bahwa pemanfaatan koleksi e-book 
berbasis web perpustakaan yaitu informan menelusur koleksi e-book secara 
mandiri tanpa menggunakan bantuan pustakawan. Informan menelusur koleksi e-
book melalui mesin pencarian Google dan web perpustakaan. Perilaku informan 
setelah berhasil mengakses koleksi e-book yaitu langsung dibaca dilayar, 
mengunduh file e-book di simpan sebagai koleksi pribadi dan dicetak, informan 
memanfaatkan koleksi e-book untuk koleksi pribadi dan referensi. Sedangkan 
informasi dalam e-book digunakan oleh informan yaitu menunjang pembelajaran, 
mengerjakan tugas, menambah ilmu pengetahuan. Kendala dan hambatan yang di 
alami pemustaka disaat memanfaatkan koleksi e-book adalah masalah internet 
yang lambat, untuk beberapa koleksi e-book dibutuhkan kata sandi untuk 
membukanya dan membaca dilayar dianggap kurang  fleksibel.
2
  
______________ 
2
 Aan Prabowo, “Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-book) Oleh Pemustaka  di 
Perpustakaan Negeri 1 Semarang”, Jurnal Ilmu Perpustakaan. Diakses Pada Tanggal 2 November 
2015 Dari  Situs http://Ejournal-S1.Undip.Ac.Id/Index.Php/Jip 
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Sedangkan penelitian yang penulis lakukan menfokuskan pada 
pemanfaatan buku konvensional dan e-book yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana tingkat penggunaan buku konvensional  dan e-book, penulis 
menggunakan metode kualitatif dalam melakukan penelitian ini.  
 
B. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
1. Pengertian koleksi perpustakaan 
Koleksi perpustakaan adalah sejumlah bahan atau sumber-sumber 
informasi, baik berupa buku maupun bahan bukan buku, yang dikelola untuk 
kepentingan proses belajar dan mengajar  secara keseluruhan isinya 
mengandung bahan-bahan  yang semuanya dapat menunjang program 
kegiatan baik program yang bersifat kurikuler maupun ekstra kurikuler.
3
  
Dalam UU No. 43 tahun 2007 pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa :  
“koleksi perpustakaan adalah semua informasi dalam bentuk karya 
tulis, karya cetak, dan/ atau karya rekam dalam bentuk berbagai 
media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah 
dan dilayankan. Selain itu koleksi Perpustakaan juga dikatakan 
sebagai bahan pustaka yang dikumpulkan, diolah, dilayankan, 
disebarluaskan kepada masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 
informasinya ataupun disimpan sebagai deposit terhadap informasi 
yang sewaktu-waktu dibutuhkan.”4 
 
Menurut  Pawit M. Yusuf, yang dimaksud dengan koleksi 
Perpustakaan adalah:  
 
“sumber informasi yang dikumpul, diolah, disebar luaskan, dan 
dilestarikan oleh perpustakaan. Informasi sebagai sumber data ataupun 
sebagai sumber-sumber lain, misalnya sebagai sumber komoditas, 
______________ 
3
 Pawit M.Yusuf dan Yaya Suhendra, Pedoman Penyelenggaraan…, hlm.9. 
 
4
 Redaksi Penerbit Asa Mandiri, Undang-Undang  Perpustakaan, (Jakarta: Asa Mandiri, 
2007), hlm. 12. 
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fakta ilmiah, yang tersimpan dalam rekaman tercetak dan rekaman 
lainnya. Buku, majalah, surat kabar, brosur, pamfhlet, laporan hasil 
penelitian, proseding, laporan seminar ilmiah, atlas, peta, radio, film, 
filmstrip, mikrofis, dan disket computer adalah contoh-contoh media 
penyimpanan informasi.”5 
 
 Setiap pemustaka membutuhkan informasi yang bervariasi dan sesuai 
dengan kebutuhan mereka, jadi Koleksi perpustakaan yang memadai  baik 
mengenai jumlah, jenis dan mutunya. Yang tersusun rapi dengan sistem 
pengolahan serta kemudahan akses atau temu kembali informasi, merupakan 
suatu kunci keberhasilan perpustakaan. 
2. Jenis-Jenis Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan merupakan koleksi yang diadakan untuk 
mendukung proses pembelajaran, oleh karena itu pustakawan harus 
memahami berbagai jenis koleksi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 
Adapun jenis-jenis koleksi perpustakaan adalah sebagai berikut:  
a. Bahan pustaka tercetak terdiri dari dua jenis yaitu fiksi dan non fiksi. 
b. Bahan pustaka tidak tercetak  atau disebut juga dengan bahan non 
buku adalah teknologi informasi yang digunakan untuk menyimpan 
informasi seperti kaset, CD ROM,VCD, DVD dan berbagai jenis buku 
elektronik lainnya.
6
  
Sedangkan  Yulia mengatakan bahwa koleksi perpustakaan dapat dibagi 
menjadi beberapa kategori, yaitu:  
______________ 
5
 Pawit M. Yusuf, Pedoman Praktis Mencari Informasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
1995), hlm. 27.  
 
6
 Sudarnoto Abdul Hakim, Pengantar Manajemen Perpustakaan Madrasah, (Jakarta: 
UIN Syarif  Hidayatullah, 2005). hlm. 64. 
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a. “Karya cetak 
Karya cetak adalah semua hasil pemikiran manusia yang dituangkan 
dalam bentuk cetak. Seperti buku, terbitan berseri. 
b. Karya non cetak 
Karya non cetak yaitu hasil pemikiran manusia yang dituangklan tidak 
dalam bentuk buku. Melainkan dalam bentuk lain seperti rekaman 
suara, rekaman video, rekaman gambar dan lain sebagainya. 
c. Bentuk mikro 
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukan 
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat 
dibaca dengan mata biasa melainkan dengan menggunakan 
microreader. 
d. Karya dalam bentuk elektronik  
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan 
dalam bentuk elektronik seperti pita magnetis, cakram atau disc. Untuk 
membaca diperlukan perangkat keras seperti computer, CD-ROM 
player dan sebagainya.
7” 
 
     Sementara Sutarno   menyatakan bahwa “jenis koleksi  perpustakaan 
mencakup bahan pustaka tercetak seperti buku, majalah, surat kabar, bahan 
pustaka terekam, dan elektronik seperti kaset, piringan (disk), film, dan 
koleksi bentuk tertentu, seperti lukisan, alat peraga, globe, foto, dan lain-
lain.”8 
3. Cara Memanfaatkan Koleksi 
Pada dasarnya pemanfaatan koleksi perpustakaan mencakup dua hal 
yaitu menggunakan koleksi dalam ruang perpustakaan (in library use) dan 
menggunakan koleksi diluar ruang perpustakaan (out library use) dalam 
______________ 
7
 N Siregar , Pengertian Koleksi Perpustakaan, diakses pada tanggal 28 Oktober 
2015 dari situs  http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/16922/3/ Chapter%20II. 
pdf. 
8
W Satriyo, Koleksi Perpustakaan, diakses pada tanggal 28 Oktober 2015 dari situs  
http://repository.usu.ac.id/bitstrem/123456789/4/chapter%2011.pdf. 
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artikan koleksi yang dibawa pulang. Menurut peter salim kategori  cara 
memanfaatkan koleksi adalah: 
a. “Membaca 
Proses melihat  isi sesuatu yang tertulis dengan teliti serta 
memahaminya (dengan melisankan atau dalam hati). 
b. Mencatat 
Proses menulis atau menyalin ulang informasi yang telah dibaca 
pada koleksi perpustakaan  ke dalam buku atau media lain 
(menyalin). 
c. Memfotokopi 
Proses membuat salinan barang cetakan atau barang tulisan lainnya 
dengan menggunakan mesin fotokopi. 
d. Meminjam 
Proses memakai barang (dalam hal ini koleksi perpustakaan) orang 
lain untuk sementara waktu (kalau sudah waktunya 
dikembalikan).
9” 
 
4. Indikator Mengukur Pemanfaatan koleksi 
Thompson  menyatakan bahwa pengukuran konsep pemanfaatan 
koleksi perpustakaan dapat diukur dengan tiga indikator yakni intensitas 
penggunaan, frekwensi penggunaan, dan jumlah koleksi yang digunakan. 
Ketiga  indikator tersebut mempunyai penjelasan dan tujuan sebagai berikut: 
a. Intensitas Penggunaan (intensity of use) 
Hal ini menunjukkan tentang sejauh mana keandalan dan kehebatan 
koleksi yang dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas penggunaan dilihat dari 
kunjungan yang dilakukan oleh pengguna perpustakaan. Jika pengguna 
teratur pergi ke perpustakaan maka bisa disimpulkan  informasi yang di 
perpustakaan dibutuhkan dan bermanfaat bagi pengguna. 
______________ 
9
 Desi Erwina, Pemanfaatan Koleksi Oleh Dokter Muda (COASS) di Perpustakaan 
Rumah Sakit Umum Dr. Zainoel Abidin Banda Aceh, Skripsi, ( Banda Aceh:UIN Ar-Raniry, 
2013). hlm. 14. 
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b. Frekwensi Penggunaan (frequency of use) 
Frekwensi penggunaan bertujuan untuk menunjukkan seberapa lama 
pengguna menggunakan koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasinya 
hal tersebut berupa lama peminjaman dan tingkat perpanjangn 
peminjaman koleksi. 
c.  Jumlah yang digunakan (diversity of software pachage used) 
Menunjukkan tentang sejauh mana ketergantungan pengguna terhadap 
koleksi yang ada di perpustakaan. Dalam pemanfaatan koleksi pengguna 
tidak hanya datang untuk meminjam koleksi namun juga untuk 
menggunakan koleksi di tempat.
10
  
 
C. Buku Konvensional 
     Berdasarkan Ensiklopedi Nasional Indonesia,  Buku konvensional dilihat 
dari penampilannya, dapat didefinisikan sebagai “Kumpulan lembaran kertas 
empat persegi panjang yang satu sisi dijilid, bagian depan belakang di lindungi 
oleh sampul yang dibuat dari bahan yang lebih tahan terhadap gesekan, 
kelembapan dan frekuensi pemakai yang tinggi.”11  
       Dalam buku yang berjudul Perpustakaan dan Buku,  Wiji Suwarno 
menjelaskan definisi buku konvensional  menurut para pakar, yaitu menurut 
______________ 
10
 Detria Pinda Fransiska, “Evaluasi Keterpakaian Koleksi: studi evaluative tentang 
keterpakaian koleksi buku pada perpustakaan akademik angkatan laut surabaya”, Jurnal. Diakses 
pada tanggal 22 Oktober 2015 Dari Situs Journal.unair.Ac.Id/download-fullpapers-
ln240c052587full.Pdf 
 
11
 Puwono, Pemaknaan Buku Bagi Masyarakat Pembelajar, (Jakarta: Cv Sagung Seto, 
2009). hlm. 1. 
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Soeatminah dan Darmono. Menurut Soeatminah buku konvensional “Merupakan 
wadah informasi yang berupa lembaran kertas diikat dan dilipat menjadi satu pada 
punggungnya serta diberi sampul”. Sedangkan  Menurut Darmono  “Buku 
konvensional ialah terbitan yang membahas informasi tertentu yang disajikan 
secara tertulis sidikitnya 64 halaman tidak termasuk halaman sampul, diterbitkan 
oleh penerbit atau lembaga tertentu serta ada tanggung jawab atas isi yang 
dikandungnya”.12 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa buku konvensional adalah 
koleksi tercetak yang dibuat dari kertas sebagai media perekam informasi yang 
memiliki ketebalan sedikitnya 64 halaman tidak termasuk halaman sampul.  
 
1. Jenis-Jenis Buku Konvensional 
       Secara garis besar koleksi buku konvensional dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu buku fiksi dan nonfiksi buku fiksi meliputi fiksi umum, fiksi 
ilmiah dan fiksi sastra. Sedangkan buku nonfiksi meliputi buku-buku ilmiah, 
ilmiah popular, informasi umum dan informasi khusus termasuk didalamnya 
buku teks.
13
 
       Buku fiksi adalah buku yang ditulis bukan berdasarkan atas fakta atau 
kenyataan, tetapi berdasarkan kehendak atau khayalan pengarangnya. Buku 
fiksi biasanya berbentuk cerita jadi buku ini sering dihubungkan dengan novel 
atau roman. Buku fiksi terbentuk dua jenis yaitu buku bacaan fiksi dan buku 
______________ 
12
Wiji Suwarno, Perpustakaan dan…, hlm. 59. 
 
13
 Pawit M. Yusuf dan Yahya Suhendr, Pedoman Penyelenggaraan…, hlm. 9-10. 
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bacaan fiksi ilmiah. Bacaan fiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan 
khayalan pengarang dalam bentuk cerita serta dapat memberi hiburan, 
ketentraman pikiran dan lain sebagainya. Sedangkan bacaan fiksi ilmiah adalah 
buku yang ditulis berdasarkan khayalan dan rekaan pengarang dalam bentuk 
cerita yang dapat mempengaruhi pengembangan daya fikir ilmiah 
pembacanya.
14
 
       Buku nonfiksi adalah buku yang ditulis berdasarkan fakta dan 
kenyataan alam atau budaya yang ada disekitar kita. Sifat alam, kondisi alam, 
kondisi sosial dan budaya masyarakat pada umumnya dan masyarakat tertentu 
perjalanan seseorang sejarah dan lainnya tergolong dalam buku nonfiksi, buku 
ini disusun berdasarkan pengamatan dan bukan hasil penelitian yang mendalam 
untuk menjaga kebenaran fakta yang ditulis.
15
 
 
2. Kelebihan dan Kekurangan Buku Konvensional 
Buku sebagai produk yang sejak dari dulu sudah menjadi primadona 
perpustakaan memiliki keunggulan seperti berikut : 
a. Ringan dapat dijinjing sehingga dapat dibawa kemana-mana. 
b. Tidak memerlukan perangkat untuk membacanya kecuali didalam 
gelap maka kita memerlukan penerang. 
c. Untuk menggunakan tidak memerlukan alat bantu seperti video, 
printer dan lain-lain.  
______________ 
14
 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Professional, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2012), hlm. 131-132. 
 
15
 Dian Sinaga, Mengelola Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Bejana, 2011), hlm. 49-56. 
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d. Tidak banyak memerlukan biaya pemeliharaan dan perbaikan, bila 
memerlukan perbaikan maka dapat dilakukan dengan mudah. 
e. Untuk menggunakan tidak memerlukan diagram ataupun buku 
panduan. 
f. Walaupun basah dan kumel tapi masih tetap dapat digunakan. 
g. Dapat dijatuhkan kelantai namun tetap utuh. 
h. Dapat disimpan dengan mudah. 
i. Tahan lama, lebih-lebih bila menggunakan kertas bebas asam16.  
Buku konvensional merupakan salah satu koleksi perpustakaan yang 
terbuat dari kertas yang sangat rentan mengalami kerusakan yang disebabkan 
oleh faktor internal dan eksternal,  faktor internal ialah faktor-faktor  
kerusakan yang disebabkan dari dalam.  Sedangkan faktor eksternal faktor 
kerusakan dari luar. Adapun kekurangan buku konvensional adalah:  
a. Memerlukan tempat khusus 
Buku konvensional memerlukan tempat khusus untuk disimpan dan 
memakan tempat yang begitu besar. 
b. Mudah rusak  
Buku konvensional memiliki usia tertentu untuk disimpan. 
c. Butuh perawatan khusus 
______________ 
16
 Farli Elnumeri (dkk), Senarai Pemikiran Sulistyo Basuki: Professor Pertama Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi Di Indonesia, (Jakarta: Ikatan Serjana Ilmu Perpustakaan dan 
Informasi (ISIPII),2014), hlm. 214-215. 
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Buku membutuhkan perawatan khusus agar tetap utuh, yaitu dengan 
menyampul buku dengan plastik untuk menghindari rayap dan 
menjaga suhu ruangan tidak lembab dan tidak terlalu panas
17
. 
D. E-book 
Budi Sutedjo Dharma Oetomo dalam bukunya menjelaskan  “e-book 
merupakan buku tanpa kertas yang dapat diakses dengan mudah melalui Personal 
Digital Assistant (PDA), atau poket khusus yang diciptakan oleh perusahaan 
teknologi informasi lainnya seperti pocket e-book 1100 buatan RCA dan e-
bookman buatan Holy Grail
18”. Dalam buku senarai pemikiran Sulistyo Basuki, 
Farli Elnumeri mengatakan “buku elektronik disebut electronic books yang sering 
disingkat dengan e-book merupakan versi digital dari buku cetak tradisional yang 
dirancang untuk dibaca melalui personal komputer (PC) atau dengan alat baca 
buku eletronik
19”. 
Menurut Lasa Hs, yang dimaksud dengan e-book adalah:  
“E-book merupakan distribusi muatan isi buku dalam bentuk digital. Dalam 
hal ini, internet bertindak sebagai jantung pada sistem layanan e-book 
dengan berbagai kemudahan dan kecepatan akases.” 
 
E-book terbagi dalam dua jenis yaitu  e-book yang bersifat tertutup dan 
hanya dapat dibaca dengan alat dan program khusus. Setiap berkas hanya dapat 
dibaca dengan perangkat yang disiapkan khusus (e-book reader) dan e-book yang 
______________ 
17
 Abdul Hadi, Kelebihan dan Kekurangan Buku, Diakses pada tanggal  19 Agustus 2015 
dari situs http://www.bimbingan.org/html. 
 
18
 Budi Sutedjo Dharma Oetomo, e-Education, (yogyakarta: Andi, 2002), hlm. 162. 
 
19
 Farli Elnumeri (dkk), Senarai Pemikiran …, hlm. 215. 
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dapat dibaca oleh berbagai peralatan digital. e-book jenis ini yang tersedia di 
internet adalah yang untuk dibaca diberbagai alat digital, mulai dari PC desktop, 
laptop.
20
 
1. Bentuk-bentuk e-book 
Wiji Suwarno menyebutkan ada delapan bentuk  e-book yang ada di 
pasaran saat ini, yaitu: 
a. Teks polos 
Teks polos adalah format paling sederhana yang dapat dilihat hampir 
dalam setiap piranti lunak menggunakan komputer personal. Untuk 
beberapa divice mobil format  dapat dibaca menggunakan peranti lunak 
yang harus lebih dulu diinstal. 
 
 
b. PDF  
Format pdf memberi kelebihan dalam hal format yang siap untuk 
dicetak , bentuknya mirip dengan buku yang sebenarnya, selain itu 
terdapat pula fitur pencarian, daftar isi, memuat gambar, pranala luar 
dan multimedia. E-book jenis ini dapat dikatakan lebih terproteksi dari 
kerusakan teks aslinya  sebab e-book dalam bentuk ini tidak dapat di 
edit  secara langsung sehingga lebih terjaga keasliannya. 
 
c. JPEG 
Format JPEG memiliki ukuran yang besar dibanding dengan informasi 
teks yang dikandungnya, oleh karena itu format ini umumnya popular 
bukan untuk e-book yang memiliki banyak teks melaikan untuk jenis 
buku komik atau manga yang proporsinya  lebih didominasi oleh 
gambar. E-book jenis ini  tidak banyak diproduksi dalam bentuk teks, 
hal ini berkaitan dengan segmen pasar atau konsumen yang tidak semua 
jenis pengguna tertarik menggunakannya. 
 
d. LIT 
Format LIT merupakan format dari Microsoft reader yang 
memungkinkan teks dalam e-book disesuaikan dengan layar mobil 
device yang digunakan untuk membacanya, format ini memiliki 
kelebihan bentuk huruf yang nyaman untuk dibaca. 
 
______________ 
20
 Aan Prabowo, “Analisis Pemanfaatan Buku Elektronik (E-book) Oleh Pemustaka  di 
Perpustakaan Negeri 1 Semarang”, Jurnal Ilmu Perpustakaan. Diakses Pada Tanggal 2 November 
2015 Dari  Situs http://Ejournal-S1.Undip.Ac.Id/Index.Php/J 
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e. HTML 
Format ini gambar dan teks dapat diakomodasi, layout  tulisan dan 
gambar dapat di atur tetapi hasil dalam layar kadang tidak sesuai 
apabila dicetak. 
 
f. DOC dan RTF 
Format Doc dan Rtf biasanya tidak digunakan untuk e-book komersial 
karena sifatnya yang mudah diedit maupun dikopypaste sehingga 
kurang menjamin HAKI. Format ini dapat dibuka dengan ms office 
(windows) ataupun open office (linux). 
 
g. Plain text  
Plain text adalah format yang paling universal buat dokumen di dunia 
komputer dan memiliki beberapa kelemahan antara lain tidak mampu 
menampilkan cetak tebal, miring dan garis bawah, tidak bisa 
menampilkan ukuran huruf ataupun font yan berbeda-beda dalam satu 
dokumen dan tidak bisa menyimpan gambar. Format plain text dapat 
dibuka dengan text editor maupun browser. 
 
h. Format open electronic book package 
Format ini dikenal juga dengan OPF flipbook. OPF adalah suatu format 
e-book  yang berbasis pada XML yang dibuat oleh system e-book 
dikenal saat flipbooks sebagai piranti lunak penyaji  menampilkan buku 
dalam format 3D yang bisa di buka-buka (flipping).
21
  
 Format e-book yang dilayankan di perpustakaan Unsyiah  adalah dalam 
bentuk PDF , e-book dalam bentuk format PDF mudah dibaca dan mudah 
untuk diunduh oleh pengguna.  
2. Kelebihan dan kekurangan e-book 
Seperti produk lainnya e-book juga memiliki kelebihan dan kekurangan 
tersendiri yang dapat memberi keuntungan dan kerugian bagi penggunannya. 
E-book semakin popular karena memiliki keunggulan sebagai berikut : 
a. Dapat langsung dipesan, diunduh dan digunakan seketika, hal ini 
berbeda dengan buku cetak yang perlu dibeli di toko buku atau 
dipesan. 
______________ 
21
 Wiji Suwarno, Perpustakaan dan…, hlm. 75-76 
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b. Generasi kedua buku elektronik memiliki kemampuan gerakan atau 
warna.  
c. Teks dapat ditelusur secara otomatis serta dirujuk silang dengan 
menggunakan hyperlinks.  
d. Sebuah alat baca mampu memuat beberapa judul, mudah dijinjing 
bahkan kemampuan simpan dapat ditingkatkan apabila menggunakan 
media simpan eksternal.  
e. Memiliki cahaya sehingga dapat dibaca pada tempat yang gelap 
f. Memiliki kemampuan menuju kebagian terahir yang telah dibaca. 
g. E-book mempunya produksi yang tidak terbatas  sehingga tidak ada 
istilah “out of prints”. 
h. Produksi e-book tidak memerlukan kertas tinta dan lain sebagainya22. 
Dari segi lain e-book memiliki kelemahan seperti berikut :  
a. Membaca memerlukan gawai elektronik serta perangkat lunak. 
b. Memerlukan daya listrik. 
c. Alat bacaannya akan mudah mengalami kerusakan, misalnya bila 
jatuh. 
d. Bila alat baca buku elektronik mal fungsi, maka buku elektronik 
cenderung rusak karena kesalahan pada perangkat lunak atau 
perangkat keras. 
______________ 
22
 Farli Elnumeri (dkk), Senarai Pemikiran …, hlm. 216 
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e. Alat buku elektronik lebih rentan pada pencurian dari pada buku 
cetak. 
f. Tergantung pada gawainya, buku elektronik selalu dapat dibawa 
dibawah sinar matahari karena menyilaukan, hal tersebut tidak 
terdapat pada buku cetak. 
g. Tidak semua penerbit mengeluarkan buku elektronik sesuai dengan 
buku tercetak, edisi versi tercetak diedarkan lebih dulu, juga ada 
pengarang yang berkeberatan bila bukunya dikeluarkan dalam bentuk 
elektronik, misalnya J.K Rowling penulis buku novel Harry Potter 
tidak akan diproduksi dalam bentuk elektronik. 
h. Mudah dibajak kemudian disebarkan diinternet tanpa izin pengarang. 
i. Bila gawai buku elektronik dicuri, hilang atau rusak maka 
kemungkinan besar semua isi akan hilang. 
j. Kurang nyaman digunakan23. 
 
3. Teknik pemanfaatan e-book 
E-book tidak dapat diakses begitu saja meskipun informasi tentang e-
book dipublikasi secara online, namun pada saat pengguna ingin men-
download harus mendaftar dengan mengisi formulir yang disediakan oleh 
pengelola e-book dan aksesor tidak dapat secara langsung mendapatkan artikel 
tersebut karena menunggu jawaban (replay) dari pengelola e-book  belum tentu 
registrasi  pengguna tersebut dinyatakan berhasil. Pencari informasi yang 
______________ 
23
 Farli Elnumeri (dkk), Senarai Pemikiran …, hlm. 217 
 
25 
 
 
 
memasuki zona ini harus login terlebih dahulu dengan memasukkan ID 
Account dan Password tertentu. Bagi mereka yang mengisi ID Account dan 
Password dengan benar maka pengguna tersebut diperkenankan mengakses 
sejumlah artikel dari puluhan bahkan ratusan judul artikel  yang tergabung 
dalam database tersebut
24
. Langkah-langkah akses e-book adalah sebagai 
berikut :  
a. Klik pada tulisan download bila ingin mengunduhnya. 
b. Klik pada tulisan read atau langsung pada item page chapter bila ingin 
membaca e-book atau mengunduh satu persatu bisa juga diunduh 
beberapa halaman saja, arahkan dengan cara  scroll down/up pada 
halaman yang ingin diunduh, klik tombol print (kanan atas). 
c. Tentukan halaman awal dan akhir yang ingin diunduh, klik tombol 
print yang ada dibawahnya. 
d. Tunggu sampai proses membuka jendela baru selesai, klik ok. 
e. Tunggu proses print preview windows 
f. Pilih printer yang akan digunakan (adobe PDF, Nitro PDF dan lain-
lain) 
g. Klik tombol ok, tentukan dimana hasil download disimpan kemudian 
klik save
25
. 
 
______________ 
24
 Putra Rahmat, Dampak Pemamfaatan E-Book Terhadap Peningkatan Informasi 
Pengguna, (Jurnal Libria), (Banda Aceh :Perpustakaan Program Pascaserjana UIN Ar-Raniry, 
2014), hlm.113-114 
 
25
 Azizah, Pengaruh Ketersediaan Koleksi E-Book Terhadap Kebutuhan Informasi Ilmiah 
Pengguna Ketersedian Koleksi Pustaka, (Jurnal Libria), (Banda Aceh Perpustakaan Program 
Pascaserjana UIN Ar-Raniry, 2014),  hlm.72. 
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4. Kebijakan Pengembangan Koleksi  
Menurut ALA Glossary of Library and Information Science, 
pengembangan koleksi merupakan:  
“Sejumlah kegiatan yang berkaiatan dengan penentuan dan koordinasi 
kebijakan seleksi menilai kebutuhan pemakai, studi pemakaian koleksi, 
evaluasi koleksi, identifikasi kebutuhan koleksi, seleksi bahan pustaka, 
perencanaan kerjasama sumberdaya koleksi, pemeliharaan koleksi dan 
penyiangan koleksi perpustakaan.”26 
 
Koleksi yang baik hanya berasal dari pemilihan bahan perpustakaan yang 
baik pula. Untuk itu diperlukan kebijakan yang memandu pengembangan 
koleksi. Dengan kebijakan pengembangan koleksi, yang secara resmi disahkan 
oleh pimpinan lembaga, perpustakaan memiliki pegangan untuk 
mengembangkan koleksinya. Selain itu, perpustakaan juga  memiliki kekuatan 
resmi untuk menjalin hubungan dengan berbagai pihak, baik di dalam maupun 
diluar lembaganya. Pengembangan koleksi haruslah selalu didasari asas 
tertentu, yang harus dipegang teguh. Untuk perpustakaan perguruan tinggi 
misalnya, perpustakaan harus menjaga agar koleksinya berimbang sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan dosen, mahasiswa dan peneliti. Demikian pula 
kebutuhan kurikulum perlu diperhatikan, asas pengembangan koleksi meliputi 
beberapa hal antara lain,  kerelevanan, berorientasi kepada kebutuhan 
pengguna, kelengkapan, kemutakhiran dan kerjasama. 
 
 
______________ 
26
 M. Ridwan, Pengembangan Koleksi Perpustakaan, diakses pada tanggal 15 Februari 
2016 dari sistus http://webcache.googleusercontent.com/search?q= cache:UxIWQGGxEVYJ 
:repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/30017/3/Chapter%2520II.pdf+&cd=3&hl=id&ct=clnk 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang dilakukan berdasarkan 
paradigma, strategi dan implementasi model secara kualitatif.
1
 Penelitian ini 
bermaksud  memahami fenonema tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holistik dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang ilmiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah.
2
   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan suatu keadaan, 
mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan keadaan lapangan dalam 
memperoleh informasi yang ada.
3
  Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
kegiatan-kegiatan seperti mengobservasi, dokumentasi dan menganalisa data yang 
diperoleh dari responden, yakni mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah yang 
menjadi anggota perpustakaan Unsyiah. 
 
______________ 
1
 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta:rineka cipta, 2008), 
hlm. 20. 
 
2
 Khatib A. Latief, “Stadium General Metodelogi Reset Perpustakaan,” Fakultas Adab, 2 
Februari 2016 
 
3
Soejono, Metode Penelitian  Suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta : Bumi Aksara, 
2005), hlm. 3. 
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B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Lokasi penelitian bertempat di UPT. Perpustakaan Unsyiah yang beralamat di 
kampus Universitas Syiah Kuala di Darusalam Banda Aceh. Penulis memilih 
lokasi tersebut karena UPT. Perpustakaan Unsyiah mempunyai koleksi buku 
konvensional dan e-book yang memadai.  Waktu  penelitian dilakukan selama 10 
hari di mulai tanggal 5 - 15 Januari. 
C. Populasi dan Sampel  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Yang dapat menjadi populasi 
tidak hanya manusia tetapi juga objek dan benda-benda alam lainnya, populasi 
juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi 
meliputi seluruh karakeristik sifat yang dimiliki oleh subjek dan objek tersebut.
4
 
Secara sederhana, pengertian populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti.
5
 
Sampel merupakan bagian atau jumlah cuplikan tertentu yang diambil dari 
suatu populasi dan diteliti secara rinci. Teknik pengambilan sampel di sini peneliti 
menggunakan accidental sampling, yakni memilih sampel dari orang atau unik 
______________ 
4
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian pendekatan kuantitatif …, hlm. 80. 
  
5
 Hadari Nawawi, Metodepenelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta : Gajah Mada University 
Press, 2005), hlm. 51. 
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yang paling mudah dijumpai atau diakses.
6
 Peneliti menggunakan sampel ini 
dengan alasan keterbatasan waktu, situasi dan tenaga. 
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa subjek penelitian yang kurang dari 
100 maka diambil semuanya. Tapi bila lebih dari 100 maka diambil 10-15% atau 
20-25% atau lebih
7
. Adapun keseluruhan populasi dalam penelitian ini berjumlah 
1058 mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah,  jadi yang menjadi sampel berjumlah 
105 mahasiswa Fakultas Hukum yang menjadi anggota perpustakaan dikarenakan 
peneliti mengambil 10% dari jumlah keseluruhan populasi.  
D. Instrumen Pengumpulan Data 
 Instrument pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Angket ( kuesioner) 
Angket  merupakan teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab
8
. Pembagian angket ini bertujuan untuk 
mendapatkan data-data tentang pemanfaatan buku konvensional dan e-
book  oleh mahasiswa Hukum Unsyiah.  
 
 
______________ 
6
 Muhammad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 
hlm. 162-175. 
 
7
  Suhersimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 118. 
 
8
 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kombinasi: Mixed Methods, (Bandung: Alfabeta, 
2012), hlm. 119. 
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2. Observasi  
Pengamatan atau observasi adalah teknik yang menuntut adanya 
pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap objek penelitiaannya
9
. Observasi yang dilakukan pada penelitian 
ini adalah dengan mengamati langsung kegiatan dan proses pemanfaatan 
buku konvensional dan e-book oleh mahasiswa Hukum Unsyiah di UPT. 
Perpustakaan Unsyiah. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
10
 Teknik 
pengumpulan data jenis ini dilakukan untuk memperkuat hasil dari angket 
dan observasi sehingga data yang diperoleh lebih kredibel dan dapat 
dipercaya. Dalam penelitian ini peneliti menelaah dokumen-dokumen 
tentang statistik peminjaman dan data akses e-book oleh mahasiswa 
Hukum di UPT. Perpustakaan Unsyiah.  
 
D. Teknik Analisis Data  
  Analisis data merupakan tempat semua masalah akan dibahas secara 
sistematis. Analisis data dilakukan untuk memecahkan masalah dalam rangka 
______________ 
9
 Husein Umar, Metode Penelitian; Untuk Skripsi Tesis dan Bisnis, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2005),  hlm. 51. 
  
10
 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodelogi Penelitian Dan Aplikasinya, (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 87.  
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menjawab pertanyaan peneliti. Penelitian ini  menganalisasi data dengan cara 
kualitatif, dalam menganalisasi data ini ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:  
1. Tentukan data yang sesuai dengan masalah penelitian 
2. Tentukan jumlah data sesuai dengan sampel yang kita perlukan 
3. Berpedoman pada pertanyaan peneliti 
4. Tentukan teori yang digunakan.11 
  Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan 
proses pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode analisis interaktif Miles dan Huberman diantaranya: 
1. Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemustaka perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi dilakukan sejak 
pengumpulan data, membuat gugus-gugus, menulis memo dan 
sebagainya dengan maksud menyisihkan data/ informasi yang relevan. 
2. Penyajian data, yaitu pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun 
dengan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam 
bentuk teks naratif, penyajian data juga dapat berbentuk matriks, 
grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan 
informasi yang disusun dalam bentuk terpadu dan mudah dipahami.  
3. Penarikan kesimpulan, yaitu kegiatan akhir penelitian kualitatif. 
Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan varifikasi baik 
dari segi makna maupun kebenaran kesimpulan yang disepakati oleh 
subjek penelitian itu dilaksanakan. Makna dirumuskan peneliti dari 
data harus diuji kebenaran, kecocokan dan kekokohannya.
12
 
  Disamping itu, penulis juga mengelola jawaban dari responden dengan 
menggunakan rumus statistik sederhana. Peneliti menghitung jawaban responden 
dalam bentuk tabel tunggal distribusi frekuensi dan presentase, Yaitu: 
______________ 
11
 Heri Jauhari, Panduan Penulisan Skripsi Teori Dan Praktek, (Bandung: Pustaka Setia, 
2010), hlm. 189. 
 
12
 Husaian Husman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2009), hlm  87-88. 
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   P : Persentase   
   F : Frekuensi data   
   N : Jumlah sampel yang diolah    
                       100: Bilangan constant.
13
 
  Untuk penafsiran besar presentase yang diperoleh dari tabulasi data, 
peneliti menggunakan metode penafsiran menurut Sutrisno Hadi, yaitu sebagai 
berikut:  
80%-100%: pada umumnya 
60%-76%: sebagaian besar 
50%-59%: lebih dari setengah 
40%-49%: kurang dari setengah 
20%-39%: sebagian kecil 
0- 19%: sedikit sekali.
14
 
 
______________ 
13
 Anas Sujana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito,1989). hlm.50. 
 
14
 Sutrisno Hadi, Metode  Research Untuk Penulisan Paper, Tesis dan Disertasi, 
(Yogyakarta: Fakultas Fsikologi Gajah Mada, 1990), hlm 25. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Perpustakaan Unsyiah 
 
1. Sejarah Perpustakaan Unsyiah 
 
Perpustakaan Universitas Syiah Kuala (UNSYIAH) didirikan pada 
tahun 1970. Pada awal beroperasi, perpustakaan Unsyiah masih 
menggunakan gedung Fakultas Ekonomi. Pada tahun 1994  perpustakaan 
memiliki gedung sendiri yang didirikan berdampingan dengan Kantor Pusat 
Administrasi (KPA) Unsyiah. Dengan Surat Keputusan Rektor No. 060 
tahun 1994, pendayagunaan UPT Perpustakaan Unsyiah ditingkatkan, yaitu 
dengan menyatukan semua perpustakaan yang ada di lingkungan Unsyiah di 
dalam satu wadah UPT Perpustakaan. 
Sejak tahun 1970 sampai dengan sekarang, selama kurun waktu 44 
tahun.  Perpustakaan telah mengalami beberapa kali pergantian pimpinan, 
antara lain:
1
 
1. Prof. Bahren T Sugihen, MBA: Periode 1970 s/d 1978 
2. Dra. Jang Jahyadi, MA: Periode 1978 s/d 1989 
3. Drs. Wamad Adullah, MA: Periode 1989 s/d 1992 
4. Prof. Drh.Damrin Lubis, M.V.Sc.: Periode 1992 s/d 1997 
5. Drs. Sofyan A. Gani, MA:Periode 1997 s/d 2000 
6. Sanusi Bintang, S.H.,M.L.I.S.,LLM .: Periode 2000 s/d 2009 
______________ 
1
 Perpustakaan Unsyiah, Sejarah UPT. Perpustakaan Universitas Syiah Kuala. Di akses 
pada tanggal 18 Oktober 2015 dari situs http://library.unsyiah.ac.id/sejarah/ 
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7. Dra. Zunaimar: Periode 2009 s/d 2012 
8. Dr. Taufiq Abdul Gani M.Eng, Sc.: Periode 2012 s/d sekarang 
Selain memiliki perpustakaan pusat, Unsyiah juga memiliki perpustakaan 
untuk setiap  Fakultas  yang menyediakan buku-buku yang lebih sesuai  
dengan konsentrasi Fakultas tersebut. Kepala UPT. Perpustakaan pusat, 
bertanggung jawab secara langsung kepada rektor, melalui wakil rektor 1 
(Bidang akademik) dan berfungsi sebagai koordinator untuk perpustakaan-
perpustakaan Fakultas. Sedangkan perpustakaan Fakultas bertanggung jawab 
kepada Dekan Fakultas masing-masing. 
2. Visi dan Misi Perpustakaan Unsyiah 
Perpustakaan Unsyiah merupakan sebuah  perpustakaan perguruan tinggi 
yang memiliki visi dan misi dalam membentuk sebuah perpustakaan yang 
berkualitas.  Visi UPT Perpustakaan Unsyiah adalah :  
“Menjadi pusat informasi ilmiah terkemuka di Asia Tenggara dan 
memberikan e-layanan prima berbasis teknologi informasi untuk 
meningkatkan daya saing di era digital pada tahun 2020.” 
Adapun Misi UPT. Perpustakaan Unsyiah adalah sebagai berikut:  
1. Menyediakan kebutuhan koleksi yang relevan dengan kebutuhan 
pemustaka.  
2. Mengembangkan pusat repository lokal konten (deposit) yang open    
access 
3. Menyelenggarakan pelayanan prima yang memenuhi standar pelayan 
minimum.  
4. Mengembangkan sistem otomasi Perpustakaan yang standard 
5. Mengembangkan kompetensi kepustakawanan yang bersertifikasi. 
6. Mengembangkan total quality manajemen dalam pengelolaan 
perpustakaan yang terakreditasi.
2
 
______________ 
2
 Profil UPT. Perpustakaan Unsyiah Banda Aceh Tahun 2015 
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3. Struktur Organisasi Perpustakaan Unsyiah 
Adapun struktur organisasi perpustakaan Unsyiah adalah sebagai berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI UPT. PERPUSTAKAAN 
UNIVERSITAS SYIAH KUALA TAHUN 2015 
4.  
 
5.  
 
 
6.  
7.  
 
8.  
 
 
 
 
 
9.  
10.  
11.  
12.  
13.  
 
 
 
 
 
 
 
 
REKTOR 
PEMBANTU REKTOR 1 
PENJAMINAN MUTU KEPALA PERPUSTAKAAN 
KASUBBAG TATA USAHA 
KETUA PUSTAKAWAN 
ASISTEN KETUA 
PUSTAKAWAN 
BIDANG PENGOLAHAN 
KOLEKSI 
ASISTEN KETUA 
PUSTAKAWAN 
BIDANG 
PELAYANAN 
ASISTEN KETUA PERPUSTAKAAN 
BIDANG PERENCANAAN DAN 
PENGEMBANGAN SISTEM 
PEMUSTAKA 
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4. Sejarah Pengambangan E-book di Perpustakaan Unsyiah 
       Perpustakaan unsyiah mulai melanggan e-book pada tahun 2012. Yaitu 
dari penerbit internasional (springer), setelah itu mereka melakukan melakukan 
percobaan pada penerbit internasional lainnya seperti IEE, Proquest, Ebrary, 
PQDT, E- Sumber dan Sciencedirect.
3
 Saat ini Unsyiah sedang melakukan 
proses tender untuk berlangganan e-book dan ethesis senilai 1,5 miliyar rupiah. 
Dana tersebut berasal dari anggara Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 
universitas Syiah Kuala.4 
5. Pengguna Perpustakaan Unsyiah 
Perpustakaan Unsyiah memberi layanan kepada seluruh civitas akademik 
yaitu terdiri dari dosen, mahasiswa, dan staff. Jumlah anggota yang terdafatar 
sebagai pengguna pada Perpustakaan Unsyiah secara keseluruhan berjumlah 
16.527. dapat dilihat di bawah ini:  
Tabel 1.1 jumlah pengunjung UPT. Perpustakaan Unsyiah 
No Kategori Jumlah yang terdaftar 
1 Mahasiswa 16226 
2 Dosen  181 
3 Pegawai 81 
4 S2 dan S3 39 
 Total  16527 
 
  
______________ 
3
 Pepustakaan Unsyiah, Sejarah UPT. Perpustakaan Syiah Kuala. Di Akses Pada Tanggal 
5 Mai 2015 Dari Situs http://library.unsyiah.ac.id/sejarah/ 
  
4
 Perpustakaan Unsyiah, Perpustakaan UNSYIAH Kuala Banda Aceh Anggarkan 1,5 
Miliyar Untuk E-Book Dan E-Thesis. Di Akses Pada Tanggal 26 Maret 2016 Dari Situs 
http://library.unsyiah.ac.id/ 
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6. Fasilitas dan Koleksi UPT. Perpustakaan Unsyiah 
 
 Perpustakaan Universitas Syiah Kuala terdiri dari 3 lantai. Perpustakaan 
ini memiliki fasilitas pendukung kerja dan layanan berupa ruangan full AC, 
ruang baca untuk buku teks, ruang diskusi, ruang seminar, ruang baca lesehan, 
locker untuk penyimpanan tas, online public access catalog (OPAC) yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka untuk penelusuran informasi akses internet gratis 
di setiap lantai, Komputer freese sebanyak 20 unit tersedia dilantai 2, musalla 
terletak dilantai 2 dan ruang kelas literasi Informasi terletak dilantai 3. 
Tabel 1.2 Jumlah Koleksi UPT. Perpustakaan Unsyiah Data 2015 
No Jenis 
Koleksi 
Jumlah Judul Jumlah Eksemplar Total 
Cetak Elektronik Cetak Elektronik 
1 buku teks 41.35
5 
127.223 
(langganan) 
96. 030 127.223 265.193 
2 referensi 3.005 - 5.812 - 3.005 
3 skripsi 19.60
0 
- 21.977 - 19.600 
4 tesis 2. 756 - 2.774 - 2.756 
5 disertasi 70 - 73 - 70 
6 KKI 3.454 - 3.921 - 3.454 
7 LKP 2.676 - 2.707 - 2.676 
8 dokumen 2.472 - 4.270 - 2.472 
9 ACH 202 6327 
(langganan) 
392 - 202 
10 jurnal 
internasi
onal 
109 5.811 
(langganan) 
109 5.811 5.920 
11 jurnal 1.109 22 2.320 22 2.342 
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12 CD ROM  953  1.345 1.345 
 
B. Hasil Penelitian  
1. Tingkat Penggunaan Buku Konvensional 
a. Intensitas Penggunaan Buku Konvensional 
Tabel 1.3 Mahasiswa/i sering ke Perpustakaan karena koleksi buku 
konvensional sesuai dengan kebutuhan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 10 9.5 
2 Setuju 50 47.6 
3 Ragu-Ragu 28 26.6 
4 Tidak Setuju 12 11.4 
5 Sangat Tidak Setuju 5 4.7 
 Total 105 100 
 
  Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden 
sering keperpustakaan karena  buku konvensional sesuai dengan yang 
dibutuhkan dan kurang dari setengah yang  tidak setuju dan ragu-ragu 
terhadap pernyataan tersebut. Hal ini dikarenakan tidak semua responden ke 
perpustakaan untuk menggunakan koleksi buku konvensional atau koleksi 
yang terdapat di perpustakaan tidak sesuai dengan informasi yang mereka 
butuhkan.  
Tabel 1.4 Pemanfaatan buku konvensional sebagai sarana belajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 50 47,6 
2 Setuju 35 33,3 
3 Ragu-Ragu 20 19,0 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 105 100 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pada umumnya responden 
memanfaatakan buku konvensional sebagai sarana belajar, hanya terdapat 
sebagaian kecil yang ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut. Hal ini 
dikarenakan tidak semua responden menggunakan buku konvensional 
sebagai sarana belajar. 
b. Frekwensi Penggunaan Buku Konvensional 
Tabel 1.5 Mahasiswa/i  sering meminjam buku konvensional 
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 20 19,0 
2 Setuju 35 33,3 
3 Ragu-Ragu 27 25,7 
4 Tidak Setuju 18 17,1 
5 Sangat Tidak Setuju 5 4,7 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa lebih dari setengah 
responden yang sering meminjam buku konvensional, namun kurang dari 
setengah responden yang ragu-ragu serta tidak setuju dengan pernyataan 
tersebut.  Hal ini dikarenakan tidak semua responden memanfaatkan koleksi 
dengan cara meminjam terdapat sebagian di antara mereka yang hanya 
membaca di tempat. 
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Tabel 1.6 Mahasiswa/i memperpanjang masa peminjaman bila tidak 
selesai membaca dalam waktu yang telah ditentukan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 18 17,1 
2 Setuju 37 35,2 
3 Ragu-Ragu 30 28,5 
4 Tidak Setuju 13 12,3 
5 Sangat Tidak Setuju 7 6,6 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa lebih dari setengah 
responden yang memperpanjang masa peminjaman bila tidak selesai 
membaca dalam waktu yang telah ditentukan, namun terdapat kurang dari 
setengah responden yang ragu-ragu serta tidak setuju dengan pernyataan 
tersebut.  Hal ini terjadi dikarenakan tidak semua responden memperpanjang 
masa peminjamannya jika koleksi yang dipinjamnya belum selesai dibaca 
jika sampai masa yang telah ditentukan.  
c. Jumlah yang Digunakan 
Tabel 1.7 Mahasiswa/i hanya membaca buku konvensional di 
perpustakaan  
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 35 33,3 
2 Setuju 26 24,7 
3 Ragu-Ragu 44 41,9 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
responden hanya membaca buku konvensional di perpustakaan dan kurang 
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dari setengah responden yang ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut. Hal 
ini dikarenakan tidak semua responden membaca buku di perpustakaan 
sebagaian dari mereka lebih tertarik dengan meminjam dan membacanya di 
rumah. 
Tabel 1.8 Mahasiswa/i membaca satu atau lebih buku konvensional 
dalam seminggu  
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 10 9,5 
2 Setuju 25 23,8 
3 Ragu-Ragu 45 42.8 
4 Tidak Setuju 17 16,1 
5 Sangat Tidak Setuju 8 7,6 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian kecil 
responden yang membaca satu atau lebih buku konvensional dalam seminggu 
terdapat sebagian besar responden yang ragu-ragu serta tidak setuju dengan 
pernyataan tersebut. Hal ini dikarenakan tidak semua responden membaca 
satu buku atau lebih dalam seminggu, karena semua ini sangat tergantung 
kepada minat, motif dan tingkat kebutuhan akan informasi oleh masing-
masing mahasiswa. 
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2. Tingkat Penggunaan E-Book 
a. Intensitas Penggunaan E-Book 
Tabel  1.9 Mahasiswa/i sering menggunakan e-book saat di perpustakaan  
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 25 23,8 
2 Setuju 58 55.2 
3 Ragu-Ragu 22 20,9 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada umumnya 
responden menggunakan e-book saat di perpustakaan hanya terdapat 
sebagian kecil yang ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut. Hal ini 
dikarenakan tidak semua responden  mengakses e-book saat di 
perpustakaan.   
Tabel 1.10 Mahasiswa/i memanfaatkan e-book sebagai sarana belajar  
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 30 28,5 
2 Setuju 45 42,8 
3 Ragu-Ragu 30 28,5 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 105 100 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar 
responden memanfaatkan e-book sebagai sarana belajar hanya terdapat 
sebagian kecil  responden yang ragu-ragu terhadap pernyaan tersebut.  Hal 
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ini dikarenakan sebagaian mahasiswa lebih tertarik dengan media lain 
sebagai saran belajar. 
b. Frekwensi Penggunaan E-Book  
Tabel 1.11 Mahasiswa/i sering mendownload e-book untuk dijadikan 
koleksi pribadi 
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 25 23,8 
2 Setuju 47 44,7 
3 Ragu-Ragu 33 31,4 
4 Tidak Setuju 0 0  
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar 
responden sering mendownload e-book untuk dijadikan koleksi pribadi. 
Hanya terdapat sebagian kecil yang ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut.  
Tabel 1.12 Mahasiswa/i hanya membaca e-book dilayar tidak pernah 
mendownload  
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 10 9,5 
2 Setuju 15 14,2 
3 Ragu-Ragu 80 71,6 
4 Tidak Setuju 0 0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sebagian kecil 
responden hanya membaca e-book dilayar dan tidak pernah 
mendownloadnya namun pada umumnya responden ragu-ragu terhadap 
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pernyataan tersebut.  hal ini dikarenaka responden sering membaca dilayar 
namun jarang mendownloadnya.  
c. Jumlah yang Digunakan 
Tabel 1.13 Mahasiswa/i mendownload satu atau lebih e-book dalam 
seminggu  
No Alternatif Jawaban Frekuensi(F) Persentase(%) 
1 Sangat Setuju 8 7,6 
2 Setuju 10 9,5 
3 Ragu-Ragu 45 42,8 
4 Tidak Setuju 42 40,0 
5 Sangat Tidak Setuju 0 0 
 Total 105 100 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa sedikit sekali 
responden yang mendownload satu atau lebih e-book dalam seminggu dan 
pada umumnya responden ragu-ragu serta tidak setuju dengan pernyataan 
tersebut.  hal ini dikarenakan meskipun mahasiswa mengakses e-book tetapi 
tidak semua dari mereka yang mendowloadnya. 
3. Hasil Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 1.14 Tingkat pemanfaatan  buku konvensional dan e-book 
berdasarkan jenis kelamin 
Jenis 
Kelamin 
Buku 
Konvensional 
E-Book Frekuensi(F) Persentase(%) 
Laki-Laki 19 
 (18.0%) 
27 
(25.7%) 
46 43.8% 
Perempuan 25  
(23.8%) 
34 
(32.3%) 
59 56.1% 
Total 44  
(41.9%) 
61 
(58.0%) 
105 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagaian besar responden 
yang memanfaatkan buku konvensional dan e-book berjenis kelamin 
perempuan sedangkan kurang dari setengah responden berjenis kelamin 
laki-laki. Hal ini menunjukan bahwa  responden perempuan lebih sering 
memanfaatankan buku konvensional dan e-book dalam mencari informasi 
jika dibandingkan dengan laki-laki.  
4. Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis kurang lebih 
10 hari untuk mengetahui tingkat penggunaan buku konvensional dan e-
book oleh mahasiswa Hukum Unsyiah. Penulis mengamati bahwa ada 
mahasiswa yang menggunakan buku konvensional dan juga e-book, mereka 
menggunakan kedua sumber informasi tersebut guna untuk mendapatkan 
informasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.  
5. Data Dokumentasi 
              Berdasarkan data dokumentasi yang peneliti dapatkan dari bagian 
otomasi perpustakaan Unsyiah menunjukan bahwa jumlah peminjaman 
buku konvensional secara keseluruhan pada bulan Januari tahun 2016 
yaitu berjumlah 2361 judul dengan rincian 2042 eksemplar yang di pinjam 
oleh 874 orang mahasiswa. Sedangkan yang mengakses e-book berjumlah 
227,864 mahasiswa.  
            Jumlah mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah yang meminjam buku 
konvensional pada bulan Januari tahun 2016 yaitu 79 orang  dan yang 
mengakses e-book berjumlah 12 orang mahasiswa. Hal ini bila 
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dibandingan dengan jumlah pengaksesan e-book secara keseluruhan  
menunjukan bahwa mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah sangat sedikit 
yang mengakses e-book.  
C. Pembahasan 
Berdasarakan pengukuran dengan menggunakan beberapa indikator, bahwa 
tingkat penggunaan buku konvensional dan e-book oleh mahasiswa Fakultas 
Hukum di UPT. Perpustakaan Unsyiah sangat tinggi tingkat penggunaannya, hal 
ini dilihat dari intensitas penggunaan buku konvensional dan e-book bahwa pada 
umumnya responden memanfaatkan kedua sumber informasi tersebut sebagai 
sarana belajar.  Menurut F. Rahayuningsih pemanfaatan perpustakaan adalah 
meminjam buku atau bahan-bahan yang dianjurkan untuk menyelesaikan 
pelajaran.
5
 Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan  jumlah pemanfaatan buku 
konvensional dan e-book sebesar 76.1%. Mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah 
dikatagorikan tinggi tingkat pemanfaatan buku konvensional dan e-book.  
Hasil observasi penelitian yang  dilakukan lebih kurang 10 hari di UPT. 
Perpustakaan Unsyiah . peneliti mengamati bahwa mahasiswa menggunkanan 
kedua sumber informasi tersebut secara bersamaan. Dalam menyelesaikan tugas 
mahasiswa memilih kedua sumber informasi tersebut guna untuk mendapatkan 
informasi yang akurat. hal  ini didukung dengan hasil angket  pada tabel 1.3, 
1.4,1.7, 1.9, 1.10. dan 1.11 Pada beberapa tabel angket dapat diketahui bahwa 
mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah sering menggunakan e-book saat berada di 
______________ 
5
F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007),  hlm. 1.  
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perpustakaan dan mahasiswa sering ke perpustakaan karena koleksi buku 
konvensional sesuai dengan kebutuhan mereka.  
Hasil dokumentasi yang peneliti dapatkan dari bagian otomasi UPT. 
Perpustakaan Unsyiah menunjukan bahwa pada bulan Januari tahun 2016 hanya 
terdapat 79 orang mahasiswa Fakultas Hukum Unsyiah yang meminjam buku 
konvensional dari jumlah peminjam keseluruhan 874 mahasiswa dan 12 orang 
mahasiswa yang mengakses e-book dari jumlah keseluruhan 227,864 mahasiswa. 
Hal ini didukung dengan hasil angket    pada tabel 1.8,1.12 dan 1.13 pada 
beberapa tabel angket dapat diketahui bahwa mahasiswa hanya membaca buku 
konvensional di perpustakaan dan mahasiswa hanya membaca e-book dilayar 
tidak pernah mendownloadnya. menurut Handoko  penggunaan koleksi di 
pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor internal yaitu motif, minat dan 
kebutuhan sedangkan faktor eksternal adalah kelengkapan koleksi, keterampilan 
pustakawan dalam melayani pengguna dan kesediaan fasilitas temukembali 
informasi.
6
  Hal ini menunjukan pemanfaatan buku konvensional dan e-book 
berdasarkan data dokumentasi masih tergolong rendah.  
Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
buku konvensional dan e-book di UPT. Perpustakaan Unsyiah sangat tinggi 
tingkat penggunaannya, hal ini dilihat dari intensitas penggunaan buku 
konvensional dan e-book bahwa pada umumnya responden memanfaatkan kedua 
sumber informasi tersebut sebagai sarana belajar dan responden menggunakan 
______________ 
6
 Ika Sumawati, Pemanfaatan Koleksi Buku Teks Pelajaran Pada Perpustakaan Madrasah 
Aliyah Negeri Yogyakarta III Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas XI Tahun Ajaran 2008/2009, 
Skripsi, ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2008). hlm. 18-25. 
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kedua sumber informasi tersebut dalam mencari informasi. Namun sebagian kecil 
dari mereka jarang meminjam  dan mengakses kedua sumber informasi tersebut  
dan mereka hanya membaca koleksi tersebut di perpustakaan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Analisis 
Pemanfaatan Buku Konvensional dan E-Book oleh Mahasiswa Hukum di 
Perpustakaan Unsyiah, dapat kesimpulan sebagai berikut: 
Berdasarkan  hasil penelitian   menunjukan bahwa 69.0% responden yang 
menggunakan buku konvensional dan 75.2%  responden yang menggunakan e-
book. Hal ini menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
pemanfaatan buku konvensional dan e-book oleh mahasiswa Fakultas Hukum 
Unsyiah dikarenakan selisihnya hanya 7.2%.  Sedangkan pemanfaatan buku 
konvensional dan e-book di Perpustakaan Unsyiah sangat tinggi tingkat 
penggunaannya, hal ini dilihat dari intensitas penggunaan buku konvensional dan 
e-book bahwa pada umumnya responden memanfaatkan kedua sumber informasi 
tersebut sebagai sarana belajar. Namun 26% dari responden jarang meminjam  
dan mengakses kedua sumber informasi tersebut  dan mereka hanya membaca 
koleksi tersebut saat berada di perpustakaan. 
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B. Saran-Saran 
Dari hasil penelitian serta merujuk pada kesimpulan, maka penulis dapat 
mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi pengelola perpustakaan Unsyiah, untuk mengadakan program  
peningkatan  minat baca mahasiswa, agar mahasiswa termotifasi untuk 
lebih sering membaca.  
2. Perpustakaan Unsyiah diharapkan untuk  melakukan promosi terhadap 
koleksi-koleksi e-book apa saja yang dimiliki, guna meningkatkan 
jumlah mahasiswa yang memanfaatkan koleksi tersebut dengan cara 
membaca dan mendownloadnya.  
3. Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, diharapkan pada 
peneliti yang melakukan penelitian lebih lanjut dengan fokus 
penelitian dampak pengaksesan e-book terhadap penggunaan buku 
konvensional di UPT. Perpustakaan Unsyiah.  
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Lampiran 3 
 
Analisis Pemanfaatan Buku Konvensional Dan E-Book Oleh Mahasiswa Hukum Di 
Perpustakaan Unsyiah. 
 
Angket  
A. Petunjuk penelitian 
1. Isi identitas anda pada kolom yang sudah disediakan  
2. Beri tanda checklist (√) pada jawaban yang dipilih dengan ketentuan:  
a. Sangat setuju (SS) 
b. Setuju (S) 
c. Tidak setuju (TS)  
d. Sangat tudak setuju (STS) 
3. Jawaban tidal lebih dari satu  
4. Terimakasih atas kerja samanya. 
 
B. Identitas responden 
Nama :  
Jenis kelamin:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Intensitas 
Penggunaan 
buku 
konvensional 
No  Pernyataan Sangat 
Setuju 
Setuju Ragu-
Ragu 
Tidak 
Setuju 
Sangat 
Tidak 
Setuju 
analisis tingkat 
penggunaan 
buku 
konvensional  
     
1 saya sering ke 
Perpustakaan 
karena koleksi 
buku 
konvensional 
sesuai dengan 
kebutuhan 
informasi saya 
     
2 saya 
memanfaatkan 
buku 
konvensional 
sebagai sarana 
belajar 
     
Frekuensi 
penggunaan 
buku 
konvensional 
3 saya sering 
meminjam buku 
konvensional 
     
4 saya selalu 
memperpanjang 
masa 
     
peminjaman 
bila saya tidak 
selesai 
membacanya 
dalam masa 
yang telah 
ditentukan 
Jumlah yang 
digunakan 
5 saya hanya 
membaca koleksi 
buku 
konvensional di 
Perpustakaan 
     
 6 saya membaca 1 
sampai 2 buku 
konvensional 
dalam seminggu 
     
Analisis tingkat penggunaan e-book      
Intensitas 
Penggunaan 
e-book 
7 saya sering 
munggunakan e-
book saat di 
Perpustakaan 
     
 8 saya 
memanfaatkan e-
book sebagai 
sarana belajar 
     
Frekuensi 
penggunaan 
e-book 
9 saya sering 
mendownload e-
book untuk 
dijadikan koleksi 
pribadi 
     
10 saya hanya 
membaca e-book 
di layar tidak 
pernah 
mendownloadnya 
     
Jumlah yang 
digunakan 
11 saya 
mendownload 
1sampai 2 e-book 
dalam seminggu 
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Pekerjaan/NIM  : Mahasiswi/531102651 
Nama Orang Tua 
a. Ayah    : Hasbi Ali 
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Riwayat Pendidikan 
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